
 
 

19 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hasil analisis kadar kesadahan total pada air sumur gali didapatkan 

kadar kesadahan total pada analisis di sumur 1 sebesar 409,81 mg/L, 

sumur 2 sebesar 334,33 mg/L, dan sumur 3 sebesar 321,59 mg/L. 

2. Kadar kesadahan total yang diperoleh dari semua contoh uji 

kemudian dibandingkan dengan baku mutu PERMENKES No. 492 

tahun 2010 tentang persyaratan kualitas air minum sebesar 500 mg/L, 

menunjukan bahwa semua contoh uji tersebut tidak melebihi baku 

mutu. Sehingga diperbolehkan untuk dikonsumsi sebagai air minum.  

5.2 Saran  

Sebelum air sumur dikonsumsi  sebagai air minum pastikan 

meminimalisir  kadar kesadahan total pada air sumur dengan cara 

merebus atau dipanaskan terlebih dahulu. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data perhitungan pembuatan larutan 

A. Pembuatan larutan Na2EDTA 250 mL 0,01 M 

 

Berat Na₂EDTA =  
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑏𝑢𝑎𝑡

1000
𝑥𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠𝑥

𝐵𝑚

𝑉𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖
 

   =  
250 

1000
𝑥 0,01 𝑥

372,24

 1 
= 0,9306 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Penimbangan :  

- Kaca arloji + zat   = 1,4988 gram 

- Kaca arloji + sisa  = 0,5611 gram 

- Zat     = 0,9377 gram 

 

Koreksi Kadar  

=
bobot hasil perhitungan 

bobot hasil perhitungan awal 
 x normalitas  

=
0,9377 

0,9306
 x 0,01 = 0,0101 M  

B. Pembuatan Larutan standar primer CaCO30,01 M sebanyak 100 mL  

Berat CaCO₃ =
volume yang dibuat  

1000
 x Normalitas x BM 

 

    =  
100  

 1000
 x0,01 x 100 = 0,1 gram 
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Penimbangan :  

- Kaca arloji + zat   = 12,4996 gram 

- Kaca arloji + sisa  = 12,3906 gram 

- Zat     = 0,1090 gram 

 

Koreksi Kadar  

=
bobot hasil perhitungan 

bobot hasil perhitungan awal 
 x normalitas  

=
0,1090 

0,1
 x 0,01 = 0,0109 M  

Standarisasi larutan Na2EDTA 0,01 M dengan larutan CaCO30,01 M  

- 0,00 – 9,90  = 9,90 ml 

- 0,00 – 9,90  = 9,90 ml 

- 0,00 – 9,70 = 9,70 ml  

Volume rata-rata =  9,83 ml  

(  Vx M ) Na2EDTA = ( V x M ) CaCO3 

9,83 x M      = 10 x 0,0109 

M     = 0,0111 M 

Lampiran 2.Data Perhitungan Kadar Kesadahan Total 

Analisis Data  

1. Sumur 1  

 pembacaan buret : 

1. 0,00 – 9,24 = 9,24 ml  
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2. 0,00 – 9,22 = 9,22 ml 

Volume rata-rata : 9,23 ml 

 Perhitungan :  

1000

25
𝑥 9,23 𝑥 0,0111 𝑥 100 = 409,81 𝑚𝑔/𝐿 

2. Sumur 2  

 pembacaan buret : 

1. 0,00 – 7,54 = 7,54 ml  

2. 0,00 – 7,52 = 7,52 ml 

Volume rata-rata : 7,53 ml 

 Perhitungan :  

=
1000

25
𝑥 7,53 𝑥 0,0111 𝑥 100 = 334,33 𝑚𝑔/𝐿 

3. Sumur 3  

 pembacaan buret : 

1. 0,00 – 7,22 = 7,22 ml  

2. 0,00 – 7,24 = 7,24 ml 

Volume rata-rata : 7,23 ml  

 Perhitungan :  

=
1000

25
𝑥 7,243 𝑥 0,0111 𝑥 100 = 321,59 𝑚𝑔/𝐿 

 

 

 

 



 
 

L-4 
 

Lampiran 3. Gambar proses penelitian 

 

 

 

 

Contoh uji    sampel + buffer pH 10  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel+ buffer pH + ind.EBT    setelah + indicator EBT  
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Contoh uji dititrasi dengan  Na2EDTA   Hasil analisis 

 

 

 

 

 

 


